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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Budaya, Budaya Sekolah dan unsur-unsurnya. 

1. Pengertian Budaya 

Zamroni mengatakan bahwa budaya merupakan pandangan hidup 

yang diakui bersama oleh suatu kelompok masyarakat yang mencakup cara 

berfikir, perilaku, sikap, nilai yang tercermin baik dalam wujud fisik maupun 

abstrak (http://pakguruonline.pendidikan.net/pradigma_pdd_ms_depan36.htm 

l, diakses tanggal 31 Februari 2012). Budaya dapat dilihat sebagai suatu 

perilaku, nilai-nilai, sikap hidup, dan cara hidup untuk melakukan 

penyesuaian dengan lingkungan, dan sekaligus cara untuk memandang 

persoalan dan memecahkannya.  

Kebudayaan juga didefinisikan sebagai keseluruhan sistem gagasan, 

tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang 

dijadikan milik diri manusia dengan cara  belajar (Koentjaraningrat, 2003:72). 

Kebudayaan atau kultur adalah keseluruhan kompleks yang terbentuk di 

dalam sejarah dan diteruskan dari masa ke masa melalui tradisi yang 

mencakup organisasi, sosial, ekonomi, agama, kepercayaan, kebiasaan, 

hukum, seni, teknik dan ilmu. Dengan demikian maka budaya terbentuk 

melalui proses perjalanan waktu dalam sejarah yang berkembang dari 

generasi ke generasi berikutnya.  

Memperhatikan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa budaya 

merupakan keseluruhan konsep dari sistem gagasan, tindakan dan hasil karya 

manusia yang meliputi kemampuan berfikir, sosial, teknologi, politik, 

http://pakguruonline.pendidikan.net/pradigma_pdd_ms_depan36.htm
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ekonomi, moral dan seni yang diperoleh dari satu angkatan keangkatan 

selanjutnya secara turun temurun dan tercermin dalam wujud fisik maupun 

abstrak. Mengenai pengertian budaya, masing-masing tokoh memberikan 

batasan yang berbeda, tetapi pada prinsipnya memiliki konsep yang sama, 

karena unsur-unsur yang terdapat dalam kebudayaan memiliki kecenderungan 

yang sama pula. Kesimpulannnya budaya merupakan suatu kebiasan yang 

membudaya dan diturunkan pada generasi selanjutnya. 

2. Budaya sekolah 

Menurut Zamroni (2011:111) memberikan batasan bahwa budaya 

sekolah adalah pola nilai-nilai, prinsi-prinsip, tradisi-tradisi dan kebiasaan-

kebiasaan yang terbentuk dalam perjalanan panjang sekolah, dikembangkan 

sekolah dalam jangka waktu yang lama dan menjadi pegangan serta diyakini 

oleh seluruh warga sekolah sehingga mendorong munculnya sikap dan 

perilaku warga sekolah. Warga sekolah menurut UU nomor 20 tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasional terdiri dari peserta didik, pendidik, 

kepala sekolah, tenaga pendidik serta komite sekolah. Salah satu subyek 

yang diambil dalam penelitian budaya sekolah ini yaitu peserta didik 

(siswa).  

Budaya sekolah bersifat dinamik, milik seluruh warga sekolah, 

merupakan hasil perjalanan sekolah, serta merupakan produk dari interaksi 

berbagai kekuatan yang masuk ke sekolah (http://www.pelita.or.id 

/baca.php?id=88463, diakses tanggal 6 Maret 2012). Kondisi sekolah yang 

dinamis merupakan perpaduan seluruh warga sekolah yang memilki latar 

belakang kehidupan sosial yang berbeda dan saling berinteraksi secara 
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kontinyu, sehingga membentuk sistem nilai yang membudaya dan menjadi 

milik bersama di sekolah. Budaya yang berintikan tata nilai mempunyai 

fungsi dalam memberikan kerangka dan landasan yang berupa ide, 

semangat, gagasan dan cita-cita bagi seluruh warga sekolah.  

Zamroni (2011:87) mengemukakan pentingnya sekolah memiliki 

budaya atau kultur. Sekolah sebagai suatu organisasi harus memiliki: (1) 

kemampuan untuk hidup, tumbuh berkembang dan melakukan adaptasi 

dengan berbagai lingkungan yang ada, dan (2) integrasi internal yang 

memungkinkan sekolah untuk menghasilkan individu atau kelompok yang 

memiliki sifat positif. Oleh karenanya suatu organisasi termasuk sekolah 

harus memiliki pola asumsi-asumsi dasar yang dipegang bersama seluruh 

warga sekolah. 

Memperhatikan konsep diatas, maka dapat disimpulkan bahwa budaya 

sekolah merupakan pola-pola yang mendalam, kepercayaan nilai, upacara, 

simbol-simbol dan tradisi yang terbentuk dari rangkaian, kebiasaan dan 

sejarah sekolah, serta cara pandang dalam memecahkan persoalan-persoalan 

yang ada di sekolah. 

3. Unsur-unsur budaya sekolah 

Bentuk budaya sekolah muncul sebagai fenomena yang unik dan 

menarik, karena pandangan, sikap serta perilaku yang hidup dan 

berkembang disekolah mencerminkan kepercayaan dan keyakinan yang 

mendalam dan khas bagi warga sekolah yang dapat berfungsi sebagai 

semangat membangun karakter siswanya. 
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Menurut Ahyar mengutip Sastrapratedja, mengelompokkan unsur-

unsur budaya sekolah dalam dua kategori, yakni unsur yang kasat 

mata/visual dan unsur yang tidak kasat mata. Unsur yang kasat mata (visual) 

terdiri dari visual verbal dan visual material. Visual verbal meliputi 1) visi, 

misi, tujuan dan sasaran, 2) kurikulum, 3) bahasa dan komunikasi, 4) narasi 

sekolah, 5) narasi tokoh-tokoh, 6) struktur organisasi, 7) ritual, 8) upacara, 

9) prosedur belajar mengajar, 10) peratutan, sistem ganjaran dan hukuman, 

11) pelayanan psikologi sosial, 12) pola interaksi sekolah dengan orang tua. 

Unsur visual material meliputi 1) fasilitas dan peralatan, 2) artifak dan tanda 

kenangan, 3) pakaian seragam. Sedangkan unsur yang tidak kasat mata 

meliputi filsafat atau pandangan dasar sekolah. Semua unsur merupakan 

sesuatu yang dianggap penting dan harus diperjuangkan oleh sekolah. Oleh 

karena itu harus dinyatakan dalam bentuk visi, misi, tujuan, tata tertib dan 

sasaran yang lebih terperinci yang akan dicapai sekolah. 

 Budaya sekolah merupakan aset yang bersifat unik dan tidak sama 

antara sekolah satu dengan yang lainnya. Budaya sekolah dapat diamati 

melalui pencerminan hal-hal yang dapat diamati atau artifak. Artifak dapat 

diamati melalui aneka ritual sehari-hari di sekolah, berbagai upacara, benda-

benda simbolik di sekolah, serta aktifitas yang berlangsung di sekolah. 

Keberadaan kultur ini segera dapat dikenali ketika orang mengadakan 

kontak dengan sekolah tersebut.  

Menurut Ajat Sudrajat (2011:13) mengutip pendapat Nursyam, 

setidaknya ada tiga budaya yang perlu dikembangkan di sekolah, yaitu 

kultur akademik, kultur sosial budaya, dan kultur demokratis. Ketiga kultur 
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ini harus menjadi prioritas yang melekat dalam lingkungan sekolah. 

Pertama, kultur akademik. Kultur akademik memiliki ciri pada setiap 

tindakan, keputusan, kebijakan, dan opini didukung dengan dasar akademik 

yang kuat. Artinya merujuk pada teori, dasar hukum, dan nilai kebenaran 

yang teruji. Budaya akademik juga dapat dipahami sebagai suatu totalitas 

dari kehidupan dan kegiatan yang berhubungan dengan akademik yang 

dihayati, dimaknai dan diamalkan oleh warga masyarakat akademik, di 

lembaga pendidikan tinggi dan lembaga penelitian. Dengan demikian, 

kepala sekolah, guru, dan siswa selalu berpegang pada pijakan teori dalam 

berpikir, bersikap dan bertindak dalam kesehariannya. Kultur akademik 

tercermin pada keilmuan, kedisiplinan dalam bertindak, kearifan dalam 

bersikap, serta kepiawaian dalam berpikir dan berargumentasi. Ciri-ciri 

warga sekolah yang menerapkan budaya akademik yaitu bersifat kritis, 

objektif, analitis, kreatif, terbuka untuk menerima kritik, menghargai waktu 

dan prestasi ilmiah, memiliki dan menjunjung tinggi tradisi ilmiah, dinamis, 

dan berorientasi ke masa depan. Kesimpulannnya, kultur akademik lebih 

menekankan pada budaya ilmiah yang ada dalam diri seseorang dalam 

berfikir, bertindak dan bertingkah laku dalam lingkup kegiatan akademik. 

Kedua, kultur sosial budaya. Kultur sosial budaya tercermin pada 

pengembangan sekolah yang memelihara, membangun, dan 

mengembangkan budaya bangsa yang positif dalam kerangka pembangunan 

manusia seutuhnya serta menerapkan kehidup sosial yang harmonis antar 

warga sekolah. Sekolah akan menjadi benteng pertahanan terkikisnya 

budaya akibat gencarnya serangan budaya asing yang tidak relevan seperti 
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budaya hedonisme, individualisme, dan materialisme. Di sisi lain sekolah 

terus mengembangkan seni tradisi yang berakar pada budaya nusantara. 

Kultur sosial budaya merupakan bagian hidup manusia yang paling dekat 

dengan kehidupan sehari-hari, dan hampir setiap kegiatan manusia tidak 

terlepas dari unsur sosial budaya. Kultur sosial meliputi suatu sikap 

bagaimana manusia itu berhubungan dan berinteraksi satu dengan yang lain 

dalam kelompoknya dan bagaimana susunan unit-unit masyarakat atau 

sosial di suatu wilayah serta kaitannya satu dengan yang lain. Sedangkan 

kultur budaya adalah totalitas yang kompleks yang mencakup pengetahuan, 

kepercayaan, seni, hukum, moral, adat, dan kemampuan-kemampuan serta 

kebiasaan-kebiasaan yang diperoleh dari turun temurun oleh suatu 

komunitas (http://sosbud.kompasiana.com/2011/03/29/landasan-sosial-buda 

ya-terhadap-pendidikan/, diakses tanggal 17 Juli 2012). Kesimpulannnya 

kultur sosial budaya lebih menekankan pada interaksi yang berhubungan 

dengan orang lain, alam dan interaksi yang cakupannnya lebih luas lagi 

yang diperoleh berdasarkan kebiasaan atau turun-temurun. 

Ketiga, kultur demokratis. Kultur demokratis menampilkan corak 

berkehidupan yang mengakomodasi perbedaan untuk secara bersama 

membangun kemajuan suatu kelompok maupun bangsa. Kultur ini jauh dari 

pola tindakan disksriminatif serta sikap mengabdi atasan secara membabi 

buta. Warga sekolah selalu bertindak objektif  dan transparan pada setiap 

tindakan maupun keputusan. Kultur demokratis tercermin dalam 

pengambilan keputusan dan menghargai keputusan, serta mengetahui secara 

penuh hak dan kewajiban diri sendiri, orang lain, bangsa dan negara. 

http://sosbud.kompasiana.com/2011/03/29/landasan-sosial-buda%20ya-terhadap-pendidikan/
http://sosbud.kompasiana.com/2011/03/29/landasan-sosial-buda%20ya-terhadap-pendidikan/
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Memperhatikan paparan tersebut, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa budaya yang harus dikembangkan di sekolah ada 3 macam yaitu 

kultur akademik, kultur sosial budaya dan kultur demokratis. 

B. Pengertian Karakter dan Pendidikan Karakter 

Menurut bahasa, karakter adalah tabiat atau kebiasaan. Sedangkan 

menurut ahli psikologi, karakter adalah sebuah sistem keyakinan dan 

kebiasaan yang mengarahkan tindakan seorang individu. Karena itu, jika 

pengetahuan mengenai karakter seseorang itu dapat diketahui, maka dapat 

diketahui pula bagaimana individu tersebut akan bersikap untuk kondisi-

kondisi tertentu (KemDikNas, 2010:18). 

Menurut Zamroni (2011:157), karakter dimaknai sebagai cara 

berpikir dan berperilaku yang khas tiap individu untuk hidup dan bekerja 

sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Individu yang berkarakter baik adalah individu yang dapat membuat 

keputusan dan sikap mempertanggungjawabkan setiap akibat dari 

keputusannya. Karakter dapat dianggap sebagai nilai-nilai perilaku manusia 

yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama 

manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, 

perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, 

hukum, tata krama, budaya, adat istiadat, dan estetika. Menurut kamus besar 

Bahasa Indonesia (2008:103) karakter merupakan sifat-sifat kejiwaan, 

akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain.  

Pidato Presiden Susilo Bambang Yudoyono pada puncak acara hari 

pendidikan nasional 20 Mei 2011 juga mengatakan : 
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“Ada dua keunggulan manusia (human excellent): pertama, keunggulan 

dalam pemikiran; dan kedua, keunggulan dalam karakter. Kedua jenis 

keunggulan manusia itu dapat dibangun, dibentuk, dan dikembangkan 

melalui pendidikan. “Sasaran pendidikan bukan hanya kecerdasan, ilmu dan 

pengetahuan, tetapi juga moral, budi pekerti, watak, nilai, perilaku, mental 

dan kepribadian yang tangguh, unggul dan mulia, inilah yang disebut 

karakter” (Kemdiknas, 2011 : 24). 

 

Guna memenuhi harapan tersebut, maka dirumuskanlah program 

pendidikan karakter di sekolah yang terpadu dengan semangat kebangsaan. 

Selain itu, jiwa religi juga sangat mendesak untuk dikembangkan demi 

terciptanya suasana damai dan saling menyayangi antar sesama makhluk 

tuhan di muka bumi. Pendidikan karakter merupakan jawaban dari berbagai 

keterpurukan moral yang masih mencengkeram bangsa Indonesia.  

Sekilas mengenai pendidikan karakter menurut Agus Prasetyo adalah 

suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang 

meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan 

untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa (YME), diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga 

menjadi manusia insan kamil (http://edukasi.kompasiana.com/2011/ 

05/27/konsep-urgensi-dan-implementasi-pendidikan-karakter-di-

sekolah/,dia kses 10 Februari 2012). Platform pendidikan karakter di 

Indonesia sendiri  dipelopori oleh Ki Hajar Dewantara yang tertuang dalam 

3 kalimat berbunyi : “Ing ngarsa sung tuladha, Ing madya mangun karso, 

Tut wuri Handayani  yang artinya di depan kita memberi contoh, ditengah 

memberi semangat dan di belakang memberikan dorongan (Furqon, 

2009:14). 

http://edukasi.kompasiana.com/2011/%2005/27/konsep-urgensi-dan-implementasi-pendidikan-karakter-di-sekolah/
http://edukasi.kompasiana.com/2011/%2005/27/konsep-urgensi-dan-implementasi-pendidikan-karakter-di-sekolah/
http://edukasi.kompasiana.com/2011/%2005/27/konsep-urgensi-dan-implementasi-pendidikan-karakter-di-sekolah/
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Pendidikan karakter merupakan hal penting yang harus dibentuk dan 

dibangun pada setiap lembaga-lembaga pendidikan secara khususnya. 

Pernyataan ini didukung oleh Ellen G.White bahwa pembangunan karakter 

adalah usaha paling penting yang pernah diberikan kepada manusia. 

Pembangunan karakter adalah tujuan luar biasa dari sistem pendidikan yang 

benar. Slamet Imam Santoso juga mengemukakan bahwa tujuan tiap 

pendidikan yang murni adalah menyusun harga diri yang kukuh kuat dalam 

jiwa pelajar, supaya kelak mereka dapat bertahan dalam masyarakat 

(Furqon, 2009: 12-13). Kesimpulannya pendidikan karakter disekolah 

bukanlah suatu mata pelajaran yang terpisah/tersendiri, namun keberadaan 

pendidikan karakter diterapkan pada setiap mata pelajaran serta seluruh 

aspek budaya sekolah.  

C. Nilai-nilai Karakter Siswa 

Menurut Ajat Sudrajat (2011:25) mengutip Komarudin Hidayat 

mengemukakan, meski tidak sepenuhnya benar, mendidik anak itu dapat 

disamakan dengan menyemai benih tanaman. Seseorang yang ingin 

menanam jenis tanaman tertentu yang benih atau bibitnya berasal dari suatu 

tempat, maka orang tersebut perlu menganalisis dan mengondisikan tanah 

serta cuaca yang cocok dengan tanaman tersebut. Logika yang demikian 

tampaknya berlaku juga dalam dunia pendidikan meskipun bibit pohon tidak 

persis sama dengan anak manusia. Banyak anak yang memiliki bakat hebat, 

tetapi karena kondisi sekolahnya tidak mendukung, anak dimaksud tidak 

tumbuh optimal, bakatnya terpendam, bahkan mati. Sebaliknya, anak 

dengan kepandaian dan bakat yang sedang-sedang saja, tetapi karena 
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lingkungan dan budaya sekolahnya baik, anak tersebut tumbuh sebagai anak 

yang mandiri dan sukses. Berdasarkan argumen di atas, kemudian muncul 

apa yang disebut school culture yang sangat penting perannya bagi sebuah 

proses pendidikan akademik dan karakter siswanya. 

Banyak nilai yang dapat dan harus dibangun di sekolah. Sekolah 

adalah laksana taman atau lahan yang subur tempat menyemaikan dan 

menanam benih-benih nilai tersebut. Nilai-nilai tersebut tercermin dalam 

budaya sekolah yang ada di sekolah. Budaya sekolah yang kuat dan telah 

membudaya merupakan pondasi awal dalam pembentukan karakter siswa 

dan warga sekolah pada umumya. Sementara itu, dalam pengembangan 

pendidikan budaya dan karakter siswa, Kemdiknas (2010:9-10) telah 

merumuskan karakter yang dapat dilihat pada Tabel 1.  

   Tabel 1. Pengembangan Karakter Siswa 

No Karakter No Karakter 

1 Religius 10 

Semangat kebangsaan dan 

cinta tanah air 

2 Jujur 11 Menghargai prestasi 

3 Toleransi 12 Bersahabat/Komunikatif 

4 Disiplin 13 Cinta Damai 

5 Kerja Keras 14 Gemar membaca 

6 Kreatif 15 Peduli Lingkungan 

7 Mandiri 16 Peduli sosial 

8 Demokratis 17 Tanggung jawab 

9 Rasa ingin tahu   

 

Deskripsi mengenai pengembangan karakter siswa menurut 

Kementerian Pendidikan Nasional (2010 : 9-10) dapat dilihat pada Tabel 2. 
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           Tabel 2. Nilai dan Deskripsi Nilai Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 
Nilai Deskripsi 

1. Religius  Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran 

agama yang dianutnya 

2. Jujur  Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 

sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 

tindakan, dan pekerjaan.  

3. Toleransi  Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, 

suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang 

berbeda dari dirinya.  

4. Disiplin  Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 

berbagai ketentuan dan peraturan.  

5. Kerja Keras  Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam 

mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta 

menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.  

6. Kreatif  Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara 

atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.  

7. Mandiri  

 

Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang 

lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.  

 

Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak 

dan kewajiban dirinya dan orang lain, serta menghargai hak 

dan kewajiban orang lain. 

9. Rasa Ingin 

Tahu 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui 

lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, 

dilihat, dan didengar. 

10. Semangat 

Kebangsaan dan 

cinta tanah air 

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang 

menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas 

kepentingan diri dan kelompoknya. 

 

Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan 

kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap 

bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, 

11. Menghargai 

Prestasi  

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 

menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan 

mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain. 

12. Bersahabat 
Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, 

bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. 

13. Cinta Damai  
Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain 

merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya 

14. Gemar 

Membaca  

Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai 

bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya. 

15. Peduli 

Lingkungan  

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 

kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan  

mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan 

alam yang sudah terjadi. 

16. Peduli 

Sosial  

Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada 

orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 

17. Tanggung-

jawab  

Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 

kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri 

sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya),  
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    Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan budaya dan karakter 

bangsa berdasarkan tabel 2 diatas diidentifikasi dari sumber-sumber berikut ini:  

1. Agama: masyarakat Indonesia adalah masyarakat beragama. Oleh karena 

itu,kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa selalu didasari pada ajaran 

agama dan kepercayaannya. Secara politis, kehidupan kenegaraan pun 

didasari pada nilai-nilai yang berasal dari agama. Atas dasar pertimbangan 

itu, maka nilai-nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa harus 

didasarkan pada nilai-nilai dan kaidah yang berasal dari agama. 

2. Pancasila: negara kesatuan Republik Indonesia ditegakkan atas prinsip-

prinsip kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang disebut Pancasila. 

Pancasila terdapat pada Pembukaan UUD 1945 dan dijabarkan lebih lanjut 

dalam pasal-pasal yang terdapat dalam UUD 1945. Artinya, nilai-nilai 

yang terkandung dalam pancasila menjadi nilai-nilai yang mengatur 

kehidupan politik, hukum, ekonomi, kemasyarakatan, budaya, dan seni. 

Pendidikan budaya dan karakter bangsa bertujuan mempersiapkan peserta 

didik menjadi warga negara yang lebih baik, yaitu warga negara yang 

memiliki kemampuan, kemauan, dan menerapkan nilai nilai Pancasila 

dalam kehidupannya sebagai warga negara. 

3.  Budaya: sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia yang hidup 

bermasyarakat yang tidak didasari oleh nilai-nilai budaya yang diakui 

masyarakat itu. Nilai-nilai budaya itu dijadikan dasar dalam pemberian 

makna terhadap suatu konsep dan arti dalam komunikasi antaranggota 

masyarakat itu. Posisi budaya yang demikian penting dalam kehidupan 
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masyarakat mengharuskan budaya menjadi sumber nilai dalam pendidikan 

budaya dan karakter bangsa. 

4. Tujuan Pendidikan Nasional: sebagai rumusan kualitas yang harus dimiliki 

setiap warga negara Indonesia, dikembangkan oleh berbagai satuan 

pendidikan diberbagai jenjang dan jalur. Tujuan pendidikan nasional 

memuat berbagai nilai kemanusiaan yang harus dimiliki warga negara 

Indonesia. Oleh karena itu, tujuan pendidikan nasional adalah sumber yang 

paling operasional dalam pengembangan pendidikan budaya dan karakter 

bangsa. 

Melihat dari 3 aspek budaya sekolah yaitu: budaya akademik, budaya 

sosial dan budaya demokrasi serta pengertian nilai-nilai karakter 

berdasarkan kemdiknas diatas, maka dapat dikelompokkan menjadi sebagai 

berikut: 

1.Budaya akademik terdiri dari: gemar membaca, rasa ingin tahu, 

menghargai prestasi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri,  

2. Budaya demokratis : Demokratis, toleransi, semangat kebangsaan, cinta 

tanah air,  

3. Budaya Sosial : religius, bersahabat, cinta damai, peduli sosial, peduli 

lingkungan, tanggung jawab, jujur. 

D. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan mengenai budaya sekolah juga dilakukan oleh : 

1. Ahyar, Jurnal Ilmiah Kreatif no 4 tahun 1999 dengan judul “Sekolah 

sehat sebuah tinjauan akademis” mengemukakan bahwa sekolah yang 
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sehat bagi siswa harus dibangun lewat budaya sekolah secara 

keseluruhan yaitu melalui akademis maupun non akademis. 

2. Mohammad Chiar, Jurnal visi Pendidikan dengan judul “Budaya 

Unggul Sekolah” mengemukakan sekolah dapat menjadi baik jika dapat 

dilihat dari dua dimensi organisasi yaitu a. Dimensi hard: struktur, 

kebijakan sekolah b.Dimensi Soft: nilai-nilai, keyakinan serta norma 

perilaku. Menurut para ahli manajemen pendidikan dimensi kedua lebih 

berpengaruh bagi sekolah. 

Dari kedua penelitian diatas relevan dengan judul penelitian yang akan 

peneliti teliti yaitu mengenai budaya sekolah dalam membentuk karakter 

siswa (softskill). 

E. Kerangka Berfikir 

Budaya sekolah diwarisi dari generasi ke generasi secara turun 

temurun melalui visi dan misi sekolah, tujuan, tata tertib, adat kebiasaan, 

simbol, tradisi dan lain-lainya. Budaya sekolah hendaknya mencakup 3 

aspek yaitu budaya akademik, budaya sosial dan budaya demokrasi. Ketiga 

aspek tersebut dijabarkan dengan nilai-nilai karakter menurut kemdiknas 

yaitu : religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 

demokrasi, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 

berprestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan 

dan peduli sosial.  

Sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut : 1) budaya akademik 

terdiri dari: gemar membaca, rasa ingin tahu, menghargai prestasi, disiplin, 

kerja keras, kreatif, mandiri, 2) budaya demokratis : Demokratis, toleransi, 
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semangat kebangsaan,cinta tanah air, 3) budaya Sosial : religius, bersahabat, 

cinta damai, peduli sosial, peduli lingkungan, tanggung jawab, jujur. 

Kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berfikir Penelitian 

             : variabel diteliti 

              : variabel tidak diteliti 

 

 

 

 

Bud. Akademik Bud. Sosial Bud. Demokrasi 

Budaya sekolah 

1. 1. gemar membaca, 

2. 2. rasa ingin tahu, 

3. 3. Menghargai prestasi,  

4. 4. disiplin,  

5. 5. kerja keras, 

6. 6. kreatif,  

7. 7.mandiri 

1. Demokratis, 

2. toleransi, 

3. semangat 

kebangsaan dan 

cinta tanah air 

1. religius 

2. bersahabat 

3. cinta damai 

4. peduli social 

5. peduli lingkungan 

6. tanggung jawab 

7. jujur. 

Perilaku Siswa 

(selama kegiatan sekolah) 


